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ABSTRAK

Penelitian ini di latar belakangi oleh hasil fenomena yang terjadi pada Bank Syariah bahwa
terdapat pengaruh pendapatan pembiayaan murabahah, mudharabah dan musyarakah yang
mempengaruhi tingkat Profitabilitas Bank Umum Syariah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis secara parsial maupun secara simultan pengaruh pendapatan pembiayaan
murabahah, mudharabah dan musyarakah terhadap tingkat profitabilitas Bank umum syariah
periode 2013 — 2017. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
expost facto. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Bank Umum Syariah dan
menggunakan data sekunder (laporan keuangan triwulan) yang telah tersedia. Kemudian
dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan software SPSS for window versi 23.
Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Pendapatan Pembiayaan Murabahah dan
Pendapatan Pembiayaan Musyarakah secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ROE
pada Bank Umum Syariah yang Terdaftar di Bank Indonesia, sedangkan Pendapatan
Pembiayaan Mudharabah secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE pada
Bank Umum Syariah yang Terdaftar di Bank Indonesia. (2) Pendapatan Pembiayaan
Murabahah, Pendapatan Pembiayaan Mudharabah dan Pendapatan Pembiayaan Musyarakah
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ROE pada Bank Umum Syariah yang
Terdaftar di Bank Indonesia.

KATA KUNCI : Pendapatan Pembiayaan Murabahah, Mudharabah dan Musyarakah
Terhadap Tingkat Profitabilitas (ROE).

l. LATAR BELAKANG

Dunia perbankan di berkembangnya pemikiran
Indonesia mengalami masyarakat terkait sistem keuangan
perkembangan  dengan  seiring syariah yang tanpa menggunakan
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sistem bunga (riba). Lembaga
perbankan terbagi menjadi dua,
yaitu perbankan konvensional dan
perbankan syariah. Kedua lembaga
perbankan tersebut memiliki produk
— produk yang hampir sama, hamun
berbeda dalam sistem operasinya.
Pada bank konvensional yang sudah
akrab di kalangan masyarakat yaitu
menggunakan sistem bunga dan
pada bank syariah menerapkan
sistem bagi hasil. Keberadaan
perbankan syariah didorong oleh
adanya  desakkan  kuat  dari
masyarakat muslim yang ingin
terhindar dari transaksi keuangan
yang dipandang mengadung unsur
riba. Adanya pelarangan riba dalam
Islam merupakan pegangan utama
bagi lembaga keuangan syariah
dalam  melaksanakan  kegiatan
usahanya, sehingga kontrak utang
piutang antara perbankan syariah
dengan nasabah harus berada dalam
koridor bebas bunga. Beberapa
produk dari Bank Syariah yang
ditawarkan dengan sistem profit
sharing diantaranya adalah
Murabahah (Slamet Haryono 2009)
adalah kesepakatan untuk transaksi
jual beli antara bank sebagai penjual
dan nasabah sebagai pembeli
terhadap barang sebesar harga
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perolehan ditambah keuntungan
(margin) yang disepakati dan
dengan informasi yang lengkap dan
transparan  (jujur) diantara dua
pihak. Mudharabah (Rivai, 2012)
adalah kerjasama antara seorang
partner yang memberikan uang
kepada  partner lain  untuk
diinvestasikan ke  perusahaan
komersial. Pihak bank (shahibul
maal) berkewajiban memberikan
dana 100% kepada nasabah
(mudharib) dan mudharib hanya
mengelola usaha yang sudah
ditentukan oleh pihak shahibul
maal. Pembagian keuntungan akan
dibagi  berdasarkan kesepakatan
pada awal kontrak, sedangkan jika
terjadi kerugian akan ditanggung
oleh pemilik modal. Pengelola juga
apabila kerugian disebabkan oleh
pihak  pengelola.  Musyarakah
(Ascaraya, 2011 ) adalah kerjasama
dimana dua atau lebih pengusaha
bekerjasama sebagai mitra usaha
dalam bisnis. Masing — masing
pihak menyertakan modalnya dan
ikut mengelola usaha tersebut.
Keuntungan dan kerugian akan
dibagi  berdasarkan  presentase
penyertaan modalnya. Apabila pada
masing —masing produk yang

ditawarkan oleh bank syariah
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melekat kesepakatan antara dua
belah pihak dimana ketika usaha
yang dijalankan oleh pihak ketiga
atau nasabah mengalami
kemunduran usaha atau rugi maka
bank syariah pun juga ikut
menanggung kerugian yang dialami
selama kerugian tersebut tidak di
sebabkan oleh faktor kesengajaan.
Maka tentu saja sistem profit
sharing tersebut dapat
mempengaruhi  kinerja keuangan
bank syariah/ profitabilitas bank
syariah. Kinerja keuangan suatu
perusahaan dapat di analisis dengan
menggunan rasio prifitabilitas yaitu
salah satunya dengan menggunakan

Return On Equity. Menurut Saudana

(2015), “Return  On  Equity
menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan

laba  setelah  pajak  dengan
menggunkan modal sendiri yang
dimiliki perusahaan”. Rasio ini
penting bagi pihak pemegang
saham, untuk mengetahui efektifitas
dan efisiensi pengelolaan modal
sendiri yang dilakukan ileh pihak
manajemen perusahaan. Semakin
tinggi rasio ini berarti semakin
efisien penggunaan modal sendiri
yang dilakukan pihak manajemen

perusahaan.
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ROE

Secera matematis, Return
On Equity dirumuskan sebagai
berikut :

Earning after tax

= X 100%
Total equity

Adanya
Permata, dkk

pendapat  dari
(2015)  vyang
menyatakan bahwa mudharabah
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap laba lembaga keuangan
syariah, hal ini diakibatkan karena
pada pembiayaan mudharabah akan
meningkatkan biaya yang
dikeluarkan oleh bank sehingga laba
yang didapat tidak sesuai dengan
yang di harapkan. Dan menurut
Zahro.Z.A. (2013) menyimpulkan
bahwa pembiayaan mudharabah
dan  musyarakah  memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
tingkat ROE

Pembiayaan

secara simultan.
mudharabah
berpengaruh signifikan dan negatif
terhadap tingkat ROE. Pembiayaan
musyarakah berpengaruh signifikan
dan positif terhadap tingkat ROE.
Pembiayaan mudharabah
merupakan pembiayaan bagi hasil
yang dominan dalam mempengaruhi
ROE. Selainitu menurut Chalifah
(2015)

mudharabah memberikan pengaruh

mengatakan bahwa

terhadap laba bersih, dengan arah

hubungan yang positif. Semakin
simki.unpkediri.ac.id
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tinggi pendapatan ini maka tingkat
performa profotabilitas laba
semakin baik karena semakin besar
komponen pinjaman yang diberkan
dalam struktur total aktivanya maka
semakin besar pula tingkat labanya.
Sehingga dari hasil penelitian —
penelitan ~ yang  menghasilkan
kesimpulan yang berbeda
mendorong peneliti untuk

melakukan penelitian terkait tentang

¢ Pengaruh Pendapatan
Pembiayaan Murabahah,
Pendapatan Pembiayaan

Mudharabah dan Pendapatan
Pembiayaan
Terhadap Tingkat Profitabilitas

Musyarakah

(Return On Equity)Bank Umum
Syariah (Studi Kasus Pada Bank
Umum Syariah Periode 2013 -
2017) ”

Berdasarkan latar  belakang

3. Bagaimana pengaruh pendapatan
pembiayaan musyarakah secara
parsial terhadap Profitabilitas Bank
Umum Syariah ?

4. Bagaimana pengaruh pendapatan
pembiayaan murabahabh,
mudharabah  dan  musyarakah
secara simultan terhadap
Profitabilitas Bank Umum Syariah ?

Sesuai perumusan masalah yang
dikemukakan diatas maka dapat
disimpulkan  bahwa  tujuan  dari
penelitian antara lain :

1. Untuk  menganalisis  pengaruh
pendapatan pembiayaan murabahah
secara parsial terhadap Profitabilitas
Bank Umum Syariah.

2. Untuk  menganalisis  pengaruh
pendapatan pembiayaan

mudharabah secara parsial terhadap

Profitabilitas Bank Umum Syariah.

3. Untuk  menganalisis  pengaruh

masalah, maka rumusan masalah

penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh pendapatan

pembiayaan  murabahah

secara

parsial terhadap Profitabilitas Bank

Umum Syariah ?

2. Bagaimana pengaruh pendapatan

pembiayaan mudharabah

secara

parsial terhadap Profitabilitas Bank

Umum Syariah ?
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pendapatan pembiayaan
musyarakah secara parsial terhadap
Profitabilitas Bank Umum Syariah.

Untuk  menganalisis  pengaruh
pendapatan pembiayaan
murabahah,  mudharabah  dan
musyarakah secara simultan
terhadap Profitabilitas Bank Umum

Syariah.

simki.unpkediri.ac.id
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METODE
Subjek dan Objek

Subjek  penelitian  yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah Bank Umum Syariah yang
terdaftar di Bank Indonesia dan
objek penelitian dalam penelitian ini
adalah laporan keuangan triwulan
pada Bank Umum Syariah yang
dipublikasikan pada tahun 2013 —
2017
Pendekatan dan Jenis Analisis
Data

Sejalan  dengan  fokus
masalah dan tujuan penelitian, maka
peneliti menggunakan pendekatan
kuantitatif ~ dengan jenis teknik
penelitian expost facto yaitu jenis
penelitian yang digunakan untuk
meneliti peristiwa yang telah terjadi
dan kemudian melihat ke belakang
untuk  mengetahui  faktor-faktor
yang dapat menimbulkan kejadian
tersebut.
Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder.
Dimana data diperoleh dengan
teknik ~ dokumentasi dan studi
kepustakaan  guna  mendukung
materi  yang  dibahas  untuk

memperoleh dasar teoritis.
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Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam sebuah
regresi variabel dependent, variabel
independent atau keduanya
mempunyai  distribusi  normal
ataukah tidak mempunyai distribusi
normal. Model regresi yang baik
adalah  memiliki distribusi data
normal atau mendekati normal. Uji
normalitas dapat dilakukan dengan
dua cara, yaitu dengan
menggunakan analisis grafik dan
analisis statistic Ghozali (2013:
160).
Uji Multikolinieritas

Menurut  Ghozali (2013:
106), untuk mendeteksi ada atau
tidaknya multikolinieritas didalam
model ini adalah sebagai berikut :

a) Nilai tolerance dan
lawannya
b) Variance inflation factor

(VIF)
Dimana dapat dilihat nilai tolerance
mengukur variabel yang terpilih
yang tidak dijelaskan oleh variabel
bebas lainnya. Nilai cutoff yang
umum dipakai untuk menunjukkan
adanya multikolinieritas adalah nilai
tolerance < 0.10 atau sama dengan
nilai VIF > 10. Apabila nilai
tolerance di bawah 0.1 atau VIF di

simki.unpkediri.ac.id
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atas 10, maka terjadi
multikolinieritas. Konsekuensinya
adanya multikolinieritas
menyebabkan  standart  error
cenderung semakin besar.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan
menguji  apakah dalam model
regresi linier ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode
t-1 (sebelumnya). Model regresi
yang baik adalah regresi yang bebas
dari autokorelasi. Pengujian ini akan
menggunakan uji Durbin-Waston
(DW-test) yang mensyaratkan ada
konstanta (intercept) dalam model
regresi dan tidak ada variabel lagi
diantara independen Ghozali
(2013:110).
Uji Heteroskedastisitas

Uji heterosdedastisitas
bertujuan untuk melihat apakah
dalam  model regresi terjadi
ketidaksamaan variabel dari residual
satu pengamatan ke pengmatan lain.
Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang
lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas, dan jika berbeda
disebut heterokedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas dan tidak terjadi
heterokedastisitas. Salah satu cara
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untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heterokedastisitas adalah dengan
melihat grafik plot antara nilai
prediksi variabel terikat dengan
residualnya. Jika ada pola tertentu,
seperti titik-titik menyebar di atas
dan di bawah angka O pada sumbu
Y, maka tidak terjadi
heterokedastisitas. Ghozali (2013:
139)
Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis  regresi linier
berganda merupakan analisis yang
digunakanuntuk mengukur kekuatan
hubungan antara dua variabel atau
lebih, juga menunjukkan arah
hubungan antara variabel dependen
dengan  independen.  (Ghozali,
2016:135) Dalam penelitian ini
model persamaan analisis regresi
linier berganda yang digunakan
adalah sebagai berikut:
Y = a +b1X1+h2X2+hsXat+e
Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?)
pada intinya mengukur seberapa
jauh  kemampuan model dalam
menerangkan  variasi  variabel
dependen. Nilai R? vyang Kkecil
berarti kemampuan variabelvariabel
independen dalam  menjelaskan
variabel dependen amat terbatas.

Kelemahan mendasar penggunaan

simki.unpkediri.ac.id
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koefisien determinasi adalah bias
terhadap jumlah independen yang
dimasukkan kedalam model. Setiap
tambahan satu variabel independen
maka R? pasti meningkat, sekalipun
variabel tersebut tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel
dependen. Karena dalam penelitian
ini, menggunakan banyak variabel
independen, maka nilai Adjusted R?
lebih
seberapa jauh kemampuan model

tepat  digunakan  untuk
dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Ghozali (2013:97)

Uji Hipotesis

a. Uji t atau Uji Parsial

Menurut Ghozali (2013:98),

“uji  statistik  tsig  dasarnya
menggunakan  seberapa  jauh
pengaruh satu variabel
penjelas/independen secara

individual dalam menerangkan
variasi variabel dependen”. Jika
tsig > 0.05 maka variabel bebas
tidak
berpengaruh (ditolak) terhadap

secara individu

variabel tingkat
(ROE). Jika tsig < 0.05 maka

variabel bebas secara individu

profitabilitas

berpengaruh (diterima) terhadap
variabel
(ROE).

tingkat  profitabilitas
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b.

Uji F atau Uji Simultan

Menurut Ghozali (2013:98),
“uji F pada dasarnya menunjukkan
apakah semua variabel independen
atau bebas yang dimasukkan

dalam model mempunyai

pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel
dependen/terikat”.

Uji F digunakan untuk

menguji  signifikan  pengaruh
Murabahah,
Mudharabah  dan
Pendapatan Musyarakah terhadap
ROE

bersama-sama.

Pendapatan
Pendapatan
secara  simultan  atau
Menentukan
tingkat signifikan yaitu sebesar
0.05 (o = 0.05). Jika signifikan >
0.05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak
HASIL DAN KESIMPULAN
Uji Normalitas
Tabel 1

Uji Kolmogorov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 40

Mean ,0000000
Normal
Parameters®® Std. 44494802

Deviation

Absolute ,108
Most Extreme Positive 104
Differences

Negative -,108
Kolmogorov-Smirnov Z ,685
Asymp. Sig. (2-tailed) 737

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber :

output sortware SPSS for window versi 23

simki.unpkediri.ac.id
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Berdasarkan tabel di atas
menunjukkan bahwa data telah
berdistribusi secara normal. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai
kolmogorov-smirnov sebesar 0,737
dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,737 > 0,05.

Uji Multikolinieritas

Uji  multikolinieritas  ini
bertujuan untuk menguji apakah
pada model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel
independen. Pada model regresi
yang baik seharusnya antar variabel
independen tidak terjadi korelasi.
Untuk mendeteksi ada tidaknya
multikolinieritas  dalam  model
regresi dapat dilihat dari tolerance
value atau variance inflation factor
(VIF). Apabila nilai tolerance >
0,10 dan VIF < 10 berarti terhadap
multikolinieritas.

Tabel 2
Hasil Uji Multikolinieritas

Model Collinearity
Statistics

Tolerance VIF

(Constant)
Murabahah-X1 1441 6,942
1 Mudharabah-X2 ,230 | 4,340

Musyarakah-X3 2411 4,145

Sumber : Output software SPSS for window versi 23

Berdasarkan aturan VIF
(Variance Inflation Factor) dan

tolerence, maka apabila nilai VIF
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lebih kecil dari 10 atau tolerence

lebih dari 0,10, maka dinyatakan

tidak terjadi gejala multikolinieritas.

Maka diketahui masing-masing nilai

VIF sebagai berikut:

1) Nilai ~ VIF  untuk variable
pendapatan Murabahah 6,942 <
10, maka variabel pendapatan
Murabahah dapat dinyatakan
tidak terjadi gejala
multikolinieritas.

2) Nilai ~ VIF  untuk variable
pendapatan Mudharabah 4,340 <
10, maka variabel pendapatan
Mudharabah dapat dinyatakan
tidak terjadi gejala
multikolinieritas.

3) Nilai ~ VIF untuk variabel
pendapatan Musyarakah 4,145 <
10, maka variabel pendapatan
Musyarakah dapat dinyatakan
tidak terjadi gejala
multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas
bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan  varian dari
residual satu pengamatan
kepengamatan yang lain. Jika
varian  dari  residual  satu
pengamatan ke pengamatan yang

lain  tetap, maka  disebut

simki.unpkediri.ac.id
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homokedastisitas dan  jika
disebut
Model

regresi yang baik adalah model

berbeda akan
heteroskedastisitas.
yang tidak terjadi
Untuk

heteroskedastisitas

heteroskedastisitas.
menentukan
dapat  menggunakan  grafik
scatterplot, titik-titik  yang
terbentuk harus menyebar secara
acak, tersebar baik di atas
maupun di bawah angka 0 pada
sumbu Y, bila kondisi ini
terpenuhi maka tidak terjadi
heteroskedastisitas dan model
regresi layak digunakan. Hasil uji
heteroskedastisitas dengan
menggunakan grafik scatterplot
ditunjukkan pada gambar di

bawah ini:

Dapendert Varise ¥

Rt o Ui SEu0n w00 R dus

Fapresiian SEasdwdsnd Fradred Vil

Sumber : Output software SPSS for window versi 23

Gambar 1
Grafik Scatterplot
Dengan  melihat  grafik
scatterplot di atas, terlihat titik-titik
menyebar secara acak, serta tersebar

baik di atas maupun di bawah angka

Pipit Kusuma Tantri | 14.1.02.01.0214
Ekonomi - Akuntansi

0 pada sumbu Y. Maka dapat
diambil kesimpulan bahwa tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan
menguji apakah dalam suatu model
regresi linier ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode
t dengan kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya). Autokorelasi muncul
karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu
sama lain. Masalah ini timbul

karena residual (kesalahan
penggangu) tidak bebas dari satu
observasi ke observasi lainnya.
Model regresi yang baik adalah
regresi yang bebas dari autokorelasi.
Untuk

autokorelasi dalam suatu model

mengetahui adanya
regresi dilakukan melalui pengujian
terhadap nilai uji Durbin-Watson
(Uji DW). Hasil uji autokorelasi
dengan Durbin-Watson dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:
Tabel 3
Hasil Uji DW

Model Summary®

Model R R Adjusted Std. Durbin-
Square R Error of | Watson
Square the
Estimate
1 ,9022 ,814 ,798 ,46312 1,881

a. Predictors: (Constant), musyarakah-X3, mudharabah-X2,
murabahah-X1
b. Dependent Variable: Y

Sumber : Output software SPSS for window versi 23

Berdasarkan table 3 dapat
dilihat bahwa uji Durbi-Watson (D-

simki.unpkediri.ac.id
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W Test) sebesar 1, 881 dengan
predictor “k” = 3 dan sampel
sebanyak 2 dengan periode 5 tahun
X 4 laporan triwulan (n=40),
berdasarkan tabel D-W dengan
tingkat signifikan 5%, maka dapat
ditentunkan nilai du < d < 4-du
yaitu 1,666 < 1,881 < 2,334 hal
tersebut menandakan bahwa tidak
adanya autokorelasi positif atau
negatif sehingga variabel
independen bebas dari masalah
autokorelasi.
Hasil Analisis Regresi Linier
Berganda

Persamaan regresi  dapat
dilihat dari  tabel hasil uji
coefficients  berdasarkan  output

SPSS terhadap keempat variabel

independen  yaitu  pendapatan
Murabahah, pendapatan
Mudharabah, pendapatan

Musyarakah terhadap Return On
Equity (ROE) ditunjukkan pada
tabel berikut:

Tabel 4
Hasil Uji Coefficient

Model Unstandardized | Standard
Coefficients ized
Coefficie
nts
B Std. Beta
Error
(Constant) -8,994 ,600
Murabahah-X1 ,347 124 ,528
1 Mudharabah- ,030 ,099 ,045
X2
Musyarakah- ,196 ,079 ,363
X3
Sumber : Output software SPSS for window versi 23
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Berdasarkan pada tabel di
atas hasil uji coefficient yang di
interprestasikan adalah nilai dalam
kolom B, baris pertama
menunjukkan konstanta (a) dan
baris selanjutnya menunjukkan
konstanta  variabel independen.
Dengan melihat di atas, dapat di
susun persamaan regresi linier

berganda sebagai berikut:

= o +b1X1+b2X2+bzXs+e
ROE =-8,994+0,347 X1 + 0,030 X>+ 0,196 X3+ e

Dari hasil persamaan regresi
linier berganda tersebut, maka dapat
di analisis sebagai berikut:

a. Konstanta = 8,994
Konstanta sebesar 8,994
menyatakan bahwa jika nilai
Murabahah,
pendapatan Mudharabah, dan

pendapatan

pendapatan Musyarakah adalah
nol, maka nilai ROE adalah
8,994.
b. Koefisien X1 = 0,347
Koefisien regresi variabel
pendapatan Murabahah sebesar
0,347. Hal ini menunjukkan
bahwa hubungan variabel
pendapatan Murabahah dengan
return on equity adalah searah
yang ditunjukkan dengan nilai
koefisien yang positif. Hal ini
berarti bahwa setiap penambahan

pendapatan Murabahah sebesar

simki.unpkediri.ac.id
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satu  satuan, maka  akan
meningkatkan return on equity
sebesar 0,347.

Sebaliknya setiap penurunan
pendapatan Murabahah sebesar
satu  satuan, maka  akan
menurunkan

sebesar 0,347.

return on equity

c. Koefisien X2 =0,030

Koefisien regresi

variabel pendapatan
Mudharabah sebesar 0.030. Hal
ini menunjukkan bahwa
hubungan variabel pendapatan
Mudharabah dengan return on
adalah

equity searah  yang

ditunjukkan dengan nilai
koefisien yang positif. Hal ini
berarti bahwa setiap
penambahan
Mudharabah

satuan,

pendapatan
sebesar  satu
maka akan
meningkatkan return on equity
sebesar 0,030. Sebaliknya setiap
penurunan
Mudharabah

satuan, maka akan menurunkan

pendapatan

sebesar satu

return on equity sebesar 0,030.
d. Koefisien X3=0,196
Koefisien regresi

variabel pendapatan
Musyarakah sebesar 0,196.

Hal ini menunjukkan bahwa
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hubungan variabel

pendapatan Musyarakah

dengan return on equity

yang
nilai

adalah searah

ditunjukkan dengan
koefisien yang positif. Hal
ini  berarti bahwa setiap
penambahan pendapatan
Musyarakah sebesar satu

satuan, maka akan
return on
0,196.

Sebaliknya setiap penurunan

meningkatkan
equity sebesar
pendapatan Musyarakah
sebesar satu satuan, maka
akan menurunkan return on
equity sebesar 0,196.
Hasil Koefisien Determinasi
Menurut Ghozali (2016:
95) "Koefisien determinasi (R?)
pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel
bebas (dependen)”.

Tabel 5

Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Adjusted Std. Durbi
Squa R Error of n-
re Square the Wats
Estimat | on
e
1 ,902¢ | ,814 , 798| ,46312| 1,88
1

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Sumber : Output software SPSS for window versi 23

menunjukkan

Pada tabel di atas

bahwa koefosien

simki.unpkediri.ac.id
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korelasi  (R) dan  koefisien
determinasi (Adjusted R Square).
Nilai R menerangkan kemampuan
variabel-variabel terikat (). Dari
hasil olahan data diperoleh nilai
koefisien korelasi sebesar 90,2%
artinya hubungan antara variabel
X(pendapatan murabahah ,
pendapatan ~ mudharabah  dan
pendapatan musyarakah) terhadap
variabel Y (Return On Equity)
dalam kategori kuat.

Kemudian  Adjusted R
Square sebesar 0,798, hal ini berarti
79,8% variasi ROE dapat dijelaskan
olen  ketiga  variabel  bebas
pendapatan murabahah, pendapatan
mudharabah ~ dan  pendapatan
musyarakah  dan sisanya Yyaitu
20,2% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak dikaji dalam penelitian
ini.

Uji t (Uji Parsial)

Uji t (Uji Parsial) dilakukan
untuk  menguji apakah setiap
variabel bebas secara parsial atau
terpisah mempunyai pengaruh yang
signifikan antara variabel
pendapatan murabahah, pendapatan
mudharabah dan pendapatan
musyarakah terhadap ROE selama
periode 2013-2017, yaitu dengan

membandingkan t hitung dengan t

tabel pada tingkat signifikan (o) =
5%. Nilai t hitung dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 6
HASILUJI' T
Model T Sig.
(Constant) -14,995| ,000
1 Murabahah-X1 2,789 | ,008
Mudharabah-X2 ,301| ,765
Musyarakah-X3 2,477| ,018

Sumber : Output software SPSS for window versi 23

a. Pengujian Hipotesis 1

Ho : p1 = 0
pendapatan murabahah (X1)
secara parsial tidak
berpengaruh signifikan
terhadap return on equity
(Y).

Ha : B # 0
pendapatan murabahah (X1)
secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap terhadap
return on equity ().

Berdasarkan hasil
perhitungan  pada  SPSS
dalam tabel di atas diperoleh
nilai sig. Sebesar 0,008 nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05.
Sehingga hipotesis Ho ditolak
dan Ha diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa
pendapatan murabahah

secara parsial berpengaruh

Pipit Kusuma Tantri | 14.1.02.01.0214
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signifikan terhadap return on
equity.
. Pengujian Hipotesis 2

Ho : B = 0
pendapatan mudharabah
(X2) secara parsial tidak
berpengaruh signifikan
terhadap return on equity
(Y).

Ha : B # 0
pendapatan mudharabah
(X2) secara parsial
berpengaruh signifikan
terhadap terhadap return on
equity ().

Berdasarkan hasil
perhitungan  pada  SPSS
dalam tabel di atas diperoleh
nilai sig. sebesar 0,765, nilai
tersebut lebih besar dari 0,05.
Sehingga hipotesis Ho

diterima dan Ha ditolak, maka

dapat disimpulkan
pendapatan mudharabah
secara parsial tidak
berpengaruh signifikan

terhadap return on equity.
Pengujian Hipotesis 3

Ho : fp1 = 0
pendapatan musyarakah (X3)
secara parsial tidak

berpengaruh signifikan

terhadap return on equity
(Y).

Ha : B1 # 0
pendapatan musyarakah
(X3) secara parsial
berpengaruh signifikan
terhadap terhadap return on
equity (Y).Berdasarkan hasil
perhitungan  pada  SPSS
dalam tabel di atas diperoleh
nilai sig. sebesar 0,018, nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05.
Sehingga hipotesis Ho ditolak
dan Ha diterima, maka dapat
disimpulkan pendapatan
musyarakah secara parsial
berpengaruh signifikan
terhadap return on equity

Uji F (Uji Simultan)

Uji  statistik F atau
Analysis Of Variance (ANOVA)
pada dasarnya menunjukkan
apakah semua variabel
independen yang dimasukkan
dalam  model = mempunyai
pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependennya.
Hasil perhitungan uji F dengan
menggunakan  SPSS  dapat
dilihat pada tabel berikut:

Pipit Kusuma Tantri | 14.1.02.01.0214 simki.unpkediri.ac.id
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Tabel 7
Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?

Model Sum of | Df | Mea F Sig.
Square n
S Squa
re

Regr 33,746 3| 11,252,447 | ,000°

essio 49
n
Resi 7,721 36| ,214
dual

Total | 41,467 | 39

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), musyarakah-X3,
mudharabah-X2, X1

Sumber : Output software SPSS for window versi 23

Ho: B1=B2=PB3=Psa=0":

pendapatan murabahabh,
pendapatan mudharabah,
pendapatan musyarakah  secara
simultan tidak berpengaruh

signifikan terhadap return on equity.

Ha : minimal satu Bi # O,
dimana i = 1,2,3 pendapatan
murabahabh, pendapatan
mudharabah, pendapatan
musyarakah secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap
return on equity.

Berdasarkan hasil

perhitungan

menunjukkan
0,000. Nilai
bawah 0,05,

nilai sig.

uji  F di atas

sebesar

tersebut berada di

sehingga hipotesis

yang diambil yaitu Ho ditolak dan
Jadi

simpulkan bahwa variabel bebas

Ha diterima. dapat di

pendapatan murabahah, pendapatan
mudharabah, pendapatan

musyarakah secara simultan
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berpengaruh signifikan terhadap

return on equity.

PENUTUP
Kesimpulan

Dari penelitian yang telah di
lakukan, dapat di simpulkan terkait
perngaruh pendapatan pembiayaan

murabahah, mudharabah dan
musyarakah terhadapa tingkat
profitabilitas (ROE) pada Bank

Umum Syariah bahwa :

a. Pengaruh pendapatan

Murabahah Terhadap Return
On Equity

Berdasarkan hasil uji t

pada tabel dapat diketahui nilai

signifikan variabel pendapatan

murabahah adalah  sebesar
0,008. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai signifikan uji t

varibel pendapatan murabahah
< 0,05. Hasil dari pengujian
parsial ini adalah pendapatan
murabahah berpengaruh

signifikan return on equity.

Hal ini sesuai dengan
teori (Abu Bakar 2009),
pendapatan murabahah
berpengaruh terhadap

profitabilitas. Setiap pendapatan
yang akad

murabahah mempengaruhi

diterima  dari

simki.unpkediri.ac.id
[113]]



Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

tingkat profitabilitas. Semakin
banyak nasabah yang
menggunakan jasa pinjaman
modal murabahah maka
semakin tinggi pula tingkat
pendapatannya dan
semakintnggi pendapatan atau
laba yang diperoleh dari
murabahah maka
mempengaruhi tingginya tingkat
return on equity.

Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang
dilakukan oleh Russely dkk.
(2014) dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa
Murabahah berpengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas
(return on equity).

. Pengaruh pendapatan
Mudharabah Terhadap Return
On Equity

Berdasarkan hasil uji t
pada tabel dapat diketahui nilai
signifikan variabel pendapatan
mudharabah adalah  sebesar
0,765. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai signifikan uji t
varibel pendapatan mudharabah
> (0,05. Hasil dari pengujian
parsial ini adalah pendapatan
mudharabah tidak berpengaruh
signifikan terhadap return on

equity. Tidak seperti pada
penelitian Herman Fekani dkk.
(2017) menunjukkan  bahwa
pendapatan mudharabah
berpengaruh signifikan terhadap
tingkat profitabilitas.

Namun dalam penelitian
ini diketahui bahwa pendapatan
mudharabah tidak berpengaruh
signifikan terhadap return on
equity karena ditunjukkan oleh
beberapa bank syariah yang
mendapatkan ~ kendala  atas
pengembalian pembiayaan
mudharabahnya, sehingga
pendapatan atas mudharabah
cenderung kecil ,namun tetap
menunjukkan jika kinerja bank
sangat baik dalam pengelolaan
pembiayaan usaha mudharabah.
Pengaruh pendapatan
Musyarakah Terhadap Return
On Equity

Berdasarkan hasil uji t
pada tabel dapat diketahui nilai
signifikan variabel pendapatan
musyarakah adalah  sebesar
0,018. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai signifikan uji t
varibel pendapatan musyarakah
< 0,05. Hasil dari pengujian
parsial ini adalah pendapatan
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musyarakah berpengaruh
signifikan return on equity.

Hasil penelitian ini sesuai

dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hal ini sesuai
dengan teori Russely dkk.

(2014) dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pendapatan
pembiayaan Musyarakah

memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap
profitabilitas.

. Pengaruh pendapatan
Murabahabh, pendapatan
Mudharabah, pendapatan
Musyarakah Terhadap Return
On Equity

Berdasarkan hasil

pengujian hipotesis yang telah

dilakukan, menunjukkan bahwa

secara simultan  pendapatan
murabahabh, pendapatan
mudharabah, pendapatan

musyarakah berpengaruh secara

simultan terhadap return on
equity. Hasil  tersebut
ditunjukkan pada tabel,

diperoleh nilai signifikan uji F
(uji  simultan) sebesar 0,000,
yang artinya lebih kecil dari
tingkat signifikansi yaitu 0,05
atau 5%,
dikatakan

sehingga  dapat

bahwa secara
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simultan pendapatan
murabahabh, pendapatan
mudharabah, pendapatan

musyarakah berpengaruh secara
simultan dan signifikan terhadap
return on equity. Dengan nilai
koefisien determinasi adjusted
R? sebesar 0,865 yang berarti
bahwa 79,8% return on equity
dapat dijelaskan oleh Kketiga
variabel independen dan sisanya
20,2% dijelaskan oleh faktor-
faktor lain yang tidak dikaji

dalam penelitian ini.
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